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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Kajian Pustaka

1. Konsep  Ketunagrahitaan 

a. Pengertian Tunagrahita Ringan

Istilah untuk anak tunagrahita bervariasi, dalam bahasa indonesia dikenal dengan nama: lemah pikiran, terbelakang mental, cacat grahita dan tunagrahita. Dalam bahasa inggris dikenal dengan nama mentally handicaped, mentally Retardid. Anak tunagrahita adalah bagian dari anak luar biasa. Anak luar biasa yaitu anak yang mempunyai kekurangan, keterbatasan dari anak normal, sedemikian rupa dari segi: fisik, intelektual, sosial, emosi atau gabungan dari hal-hal tadi, sehingga mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk mengembangkan potensinya.

Anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kekurangan atau keterbatasan dari segi mental intelektualnya, dibawah rata-rata normal, sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, maupun sosial, dan karena memerlukan layanan pendidikan khusus. Sebagaimana Soemantri (1996 : 103) mengatakan bahwa ”Istilah tersebut sesunggunya memiliki arti yang sama menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial”. Adapun Wibowo (2006: 1) dalam semiloka penatalaksanaan anak tunagrahita di Bandung menegaskan bahwa:

Tunagrahita adalah keterbatasan dalam memfungsikan diri. Keterbatasan ini ditandai dengan keterbatasan kemampuan fungsi kecerdasan yang terletak dibawah rata-rata (IQ 70 atau kurang) dan ditandai dengan keterbatasan kemampuan tingkah laku adaptif minimal di dua area atau lebih. (tingkah laku adaptif berupa kemampuan komunikasi, merawat diri, menyesuaikan dalam kehidupan rumah, keterampilan sosial, pemamfaatan sarana umum, mengarahkan diri sendiri, area kesehatan dan keamanan, fungsi akademik pengisian waktu luang, dan kerja) dan manifestasinya terjadi pada usia dibawah 18 tahun.
Nur’aeni (1997: 105) menyatakan bahwa ”tunagrahita atau cacat grahita adalah mereka yang mempunyai kemampuan intelektual atau IQ dan keterampilan penyesuaian dibawah rata-rata teman seusianya”. Sementara Amin (1995:17) mengemukakan bahwa  ”anak tunagrahita adalah anak yang fungsi inteleknya di bawah rata-rata bersama dengan kekurangan dalam adaptasi tingkah laku yang terjadi pada masa perkembangan”.

Istilah tunagrahita diperuntukkan kepada mereka  yang mengalami keterbelakangan mental atau mereka yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Keterbelakangan mental yang dialami oleh anak tunagrahita berdampak pada hampir keseluruhan aspek kehidupan, misalnya; kesulitan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan di mana dia berada, kesulitan dalam berpikir secara abstrak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Gallegher (Amin, 1995: 16) bahwa: ”Tunagrahita mengacu pada fungsi intelek umum yang nyata berada di bawah rata-rata yang berdampak pada kekurangan dalam adaptasi tingkah laku dan beralingsung dalam masa perkembangan”.

Anak tunagrahita ringan adalah salah satu golongan atau klasifikasi dari anak tunagrahita pada umumnya yang tarafnya masih ringan dan masih mempunyai kemampuan untuk dididik secara sederhana sesuai dengan kemampuannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suparlan (1993 : 6) yang menyatakan bahwa ”anak tunagrahita ringan atau anak tunagrahita mampu didik adalah anak yang masih dapat dididik tentang tugas-tugas dalam bidang sosial dan intelektual sampai batas-batas tertentu”.

Merujuk pada beberapa pengertian mengenai anak tunagrahita ringan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan anak tunagrahita ringan adalah anak yang perkembangan mentalnya rendah apabila dibandingan dengan anak sebaya lainnya ia mempunyai  rentang IQ 50 – 70. Mereka masih memiliki potensi yang dapat berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Apabila diberikan latihan-latihan yang kontinyu, anak masih dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini sangat berguna untuk bekal hidupnya dikemudian hari.

b. Klasifikasi Tunagrahita

Pengelompokan pada umumnya berdasarkan taraf inteligensinya’, yang terdiri dari tunagrahita dikenal istilah “tunagrahita ringan (debil, mampu latih), tunagrahita sedang (imbesil, mampu didik), dan tunagrahita berat (idiot, perlu rawat). “Kemampuan inteligensi anak tunagrahita pada umumnya diukur dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler” (Soemantri, T.S. 1996: 86).

1) Tunagrahita Ringan

 Menurut Effendi (2005: 90) bahwa:

Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan khusus, walaupun hasilnya tidak maksimal. 

Selanjutnya Amin (1995: 23) mengemukakan bahwa:

Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.
Sejalan dengan pendapat di atas, Soemantri, T.S (1996: 86) mengemukakan bahwa:

Anak tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, yakni mereka yang memiliki IQ 68 – 52 menurut Binet dan IQ 69 – 55 menurut Weschler. Mereka masih dapat diajar membaca, menulis dan berhitung sederhana, dapat menjadi tenaga kerja semi-skilled dan tidak mampu menyesuaikan diri secara independen. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan dalam layanan pendidikan tidak mampu mengikuti program pendidikan pada sekolah normal, akan tetapi potensi yang dimilikinya masih memungkinkan untuk dikembangkan melalui program pendidikan khusus, agar kelak mereka bisa mandiri.
2) Tunagrahita Sedang

 Anak tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Kelompok ini biasa juga disebut dengan anak mampu latih, IQ berkisar antara 51 - 36 (skala Binet) dan  IQ 54 – 40 (skala Weschler). Mereka masih dapat dididik mengurus diri sendiri, melindungi dari bahaya seperti menghindari kebakaran, berlindung dari gangguan cuaca, dan sebagainya. Secara akademik kelompok ini sangat sulit atau tidak dapat belajar, seperti: menulis, membaca, dan berhitung.

3) Tunagrahita Berat

Kelompok tunagrahita berat sering disebut idiot, dengan tingkat kecerdasan berkisar antara 30 -20 (skala Binet) dan 39 – 25 (skala Weschler). Mereka ini sepanjang hidupnya memerlukan perhatian dan perawatan untuk keperluan hidup sehari-hari.

c. Faktor Penyebab Ketunagrahitaan

Amin (1995) yang mengutip pendapat Strauss yang membagi faktor penyebab ketunagrahitaan menjadi dua gugus yaitu faktor endogen dan faktor eksogen. Dikatakan faktor endogen apabila penyebabnya terletak pada masalah keturunan, sedangkan faktor eksogen apabila penyebabnya bukan masalah keturunan, misalnya penyakit yang menyerang kulit otak (meningitis) maupun yang langsung menyerang otak (encephalitis), benturan pada kepala bayi, masalah radiasi, over dosis, dan sebagainya.

Cara lain yang sering digunakan untuk mengelompokkan factor penyebab ketunagrahitaan adalah berdasarkan waktu terjadinya, yaitu: sebelum lahir (prenatal), pada saat proses kelahiran (neonatal, paranatal), dan setelah lahir (postnatal).

Berikut ini beberapa penyebab ketunagrahitan yang sering ditemukan pada murid tunagrahita baik yang berasal dari masalah keturunan maupun karena masalah lingkungan sebagai berikut:

1) Faktor Keturunan

Penyebab ketunagrahitan yang berkaitan dengan masalah keturunan meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Kelainan kromosom, yakni adanya bentuk kromosom maupun urutan gen. dilihat dari bentuknya dapat berupa inverse (kelainan yang menyebabkan berubahnya urutan gene, delesi (kegagalan miosis dimana salah satu pasangan gene tidak membelah sehingga terjadi kekurangan kromosom pada salah satu sel); duplikasi (kromosom tidak berhasil memisahkan diri dari pasangannya sehingga sisanya menempel pada kromosom lain).

b. Kelainan gen, yang kemungkinan terjadi pada proses mutasi yang mungkin tidak dapat dipantau dari luar (tetap dalam tingkat genotip).

2) Gangguan Metebolisme dan Gizi 

Metabolisme dan gizi merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan individu, terutama pada perkembangan sel-sel otak. Kegagalan metabolisme dan kekurangan pemenuhan gizi dapat mengakibatkan terjadinya gangguan baik pada fisik, maupun mental individu. Kelainan yang disebabkan oleh kegagalan metabolisme dan kekurangan gizi antara lain: phenylketonuria (gangguan metabolisme asam amino) dengan gejala yang tampak berupa: tunagrahita, kekurangan zat pigmen, kejang saraf, kelainan tingkah laku; gargolism (kerusakan metabolisme saccharide yang berkaitan dengan fungsi hati, limpa kecil  dan otak) dengan gejala yang tampak: ketunagrahitaan, ketidaknormalan tinggi badan, kerangka tubuh tidak proporsional, telapak tangan melebar dan pendek, persendian kaku, lidah lebar dan menonjol; cretinism (kekurangan cairan otak yang kronis dan terjadi selama masa janin dan saat dilahirkan) dengan gejala berupa ketunagrahitaan, kulit keriput (berwajah seperti orang tua) dan ketidaknormalan pertumbuhan fisik yang khas (pendek dan mungil).

3) Infeksi dan Keracunan

Keadaan ini disebabkan oleh terjangkitnya penyakit-penyakit selama janin masih berada dalam kandungan. Infeksi yang dimaksud antara lain rubella yang mengakibatkan ketunagrahitaan disertai kelainan pada pendengaran, penyakit jantung bawaan, berat badan sangat kurang ketika lahir; syphilis bawaan; syndrome gravity, semua infeksi dan keracunan tersebut kemungkinan dapat mengakibatkan ketunagrahitaan. 

4) Trauma dan Zat Radioaktif

Terjadinya trauma pada kepala bayi akibat proses kelahiran yang sulit, atau terjadi benturan, juga penggunaan zat radioaktif ketika ibu mengandung dapat menyebabkan timbulnya ketunagrahitaan.
5)  Masalah Kelahiran

Berbagai masalah yang timbul ketika proses kelahiran terjadi, misalnya hypoxia yang dipastikan bayi akan menderita kerusakan otak, kejang-kejang dan nafas pendek. Kerusakan juga dapat disebabkan oleh trauma mekanis pada proses kelahiran yang sulit.

5) Faktor Lingkungan

Berbagai faktor dalam lingkungan yang diduga menjadi penyebab terjadinya ketunagrahitaan seperti yang diungkapkan dalam beberapa penelitian. Salah satu diantaranya adalah penelitian Patton & Holloway (Amin, 1995: 69) yang menyatakan bahwa ”bermacam-macam pengalaman negatif atau kegagalan dalam melakukan interaksi yang terjadi selama periode perkembangan menjadi salah satu penyebab ketunagrahitaan”. Studi yang dilakukan oleh Kirk seperti yang dikutip oleh Triman (Amin, 1995: 69) menemukan bahwa “anak yang berasal dari keluarga yang tingkat sosial ekonominya rendah menunjukkan kecenderungan mempertahankan mentalnya pada taraf yang sama, bahkan prestasi belajarnya makin berkurang dengan meningkatnya usia”. 

d. Karakteristik Tunagrahita Ringan

Anak tunagrahita terkadang ada yang mempunyai kecerdasan seperti anak yang normal namun yang membedakan adalah usianya yang cenderung lebih tua dibandingkan dengan anak yang normal yang mempunyai tingkat kecerdasan yang sama dengannya. Adapun karakteristik dari anak tunagrahita dapat dilihat dari penjelasan beberapa pendapat berikut.

Amin (1995: 37) mengemukakan karakteristik murid tunagrahita ringan sebagai berikut:

Karakteristik anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak normal usia 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu. 

Karakteristik tunagrahita ringan menurut Amarican Association on Mental Deficiency (AAMD) (Amin, 1995:25) adalah sebagai berikut:

a) Mempunyai IQ antara 50 – 70.

b) Dapat mengikuti mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat-ringanya ketunagrahitaan yang disandangnya

c) Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan

d) Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan social sederhana

e) Dapat mandiri

Dari uraian pendapat di atas, nampak bahwa murid tunagrahita memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Cara berfikirnya kaku sehingga sulit baginya untuk melakukan pemikiran yang bersifat abstrak. Dalam hal ini nampak bahwa murid tunagrahita ringan akan mengalami hambatan dalam kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pelajaran yang membutuhkan daya nalar dan konsentrasi. 

2)  Kurang memiliki kemampuan menganalisis masalah. Dengan demikian murid tunagrahita tidak dapat memahami hubungan sebab akibat dan kurang sanggup membedakan hal-hal penting maupun tidak penting.

3) Daya fantasinya sangat lemah dan tidak sanggup mengendalikan perasaannya. Dengan demikian murid tunagrahita mudah sekali dipengaruhi dan cepat percaya pada ucapan seseorang. Mereka juga kurang mampu mengadakan penilaian tentang unsur-unsur susila.

Gejala-gejala tersebut di atas bukan suatu gejala yang bersifat permanen, yang selalu tampak pada setiap murid tunagrahita. Mungkin saja seorang murid ada yang sanggup mengendalikan perasaan dan tidak mudah dipengaruhi. Demikian juga kemungkinan ada yang sanggup melakukan abstraksi, tergantung bagaimana lingkungan memperlakukannya.

Berdasarkan karakteristik di atas jelas bahwa murid tunagrahita ringan masih  memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batas-batas kemampuannnya. Potensi murid tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika strategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar.
e. Permasalahan Anak Tunagrahita

Rendahnya perkembangan fungsi intelektual pada murid tunagrahita  yang disertai dengan perilaku adaptif yang rendah pula akan berakibat langsung dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga mereka banyak mengalami kesulitan dalam kehidupannya. Masalah-masalah tersebut secara umum dikemukakan oleh Rochyadi (2002) sebagai berikut:

1) Masalah Belajar

Aktivitas belajar berkaitan langsung dengan kemampuan kecerdasan. Di dalam berbagai kegiatan yang dilakukan, sekurang-kurangnya dibutuhkan kemampuan mengingat dan kemampuan untuk memahami, serta kemampuan untuk mencari hubungan sebab akibat. Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh murid tunagrahita karena mereka mengalami kesulitan untuk dapat berfikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat konkrit. Kondisi itu ada hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan dalam bernalar, dan sukar sekali dalam mengembangkan ide.

Melihat masalah-masalah belajar yang dialami oleh murid tunagrahita tersebut, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan didalam membelajarkan mereka, yaitu: (a) bahan yang diajarkan perlu dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara berurutan, (b) setiap bagian dari bahan ajar yang akan diajarkan satu demi satu, dan dilakukan secara berulang-ulang, (c) kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang konkrit, (d) berikan kepadanya dorongan untuk melakukan apa yang sedang dipelajari, (e) ciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajar yang terlalu formal, (f) gunakan alat peraga dalam mengkonkritkan konsep.

2) Masalah Penyesuaian Diri

Murid tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami dan mengartikan norma lingkungan. Oleh karena itu murid tunagrahita sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma lingkungan dimana  mereka berada. Tingkah laku murid tunagrahita sering dianggap aneh oleh sebagian anggota masyarakat karena mungkin perilakunya tidak lazim dilihat dari ukuran normatif, atau karena tindakannya tidak sesuai dengan perkembangan umurnya. 

3) Gangguan Bicara dan Bahasa

Ada dua hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan gangguan proses komunikasi: pertama, gangguan atau kesulitan bicara dimana individu mengalami kesulitan dalam mengartikulasikan bunyi bahasa dengan benar. Kenyataan menunjukkan bahwa lebih banyak murid tunagrahita yang mengalami gangguan bicara dibandingkan dengan anak-anak normal. Kelihatan dengan jelas bahwa terdapat hubungan yang positif antara rendahnya kemampuan kecerdasan dengan kemampuan bicara yang dialami. Kedua, hal yang lebih serius dari gangguan bicara adalah gangguan bahasa, dimana murid mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosa kata serta kesulitan dalam memahami aturan sintaksis dari bahasa yang digunakan.
4) Masalah Kepribadian

Berbeda dengan anak normal pada umumnya, seorang murid tunagrahita memiliki kepribadian yang khas. Perbedaaan ciri kepribadian ini berkaitan erat dengan faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Kepribadian seseorang dibentuk oleh faktor organik seperti predisposisi genetik, disfungsi otak, dan faktor-faktor lingkungan, seperti pengalaman masa kecil dan sikap anggota masyarakat secara umum. 
2. Pengertian Hasil Belajar

Pada dasarnya setiap aktivitas, manusia secara normal mempunyai suatu tujuan tertentu yakni untuk mendapatkan suatu hasil. Hasil yang dicapai dari suatu aktivitas dapat berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun tingkah laku.
Setiap guru menginginkan agar murid yang diajar dapat memperoleh hasil yang memuaskan. Seorang guru akan merasa senang dan puas jika murid-murid yang dihadapinnya memperoleh hasil belajar yang optimal. Keberhasilan yang diperoleh murid dalam proses belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar.
Dalam kamus umum bahasa indonesia dijelaskan bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Lebih lanjut Nugroho (1980) mengemukakan bahwa prestasi adalah ”segala pekerjaan yang berhasil”. Dengan demikian prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan nyata yang berupa kemampuan, kecakapan, atau nilai yang menampakkan suatu perkembangan sebelumnya.
Tentang belajar, menurut Skinner (Dimiati dan Mujiono, 1997) bahwa ”belajar adalah suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebalinya, bila tidak belajar, maka responnya menurun. Pendapat lain tentang belajar dikemukakan oleh Gagne (Dimiati dan Mujiono, 1997) bahwa ”belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru”
Slameto (1998:2) mendefinisikan belajar sebagai berikut:

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Ali (1990 : 14)   bahwa belajar ”sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan sumber daya alam  lingkungan, baik lingkungan sekolah, masyarakat maupun lingkungan keluarga”.
Selanjutnya Haling (2004 : 2) memberikan batasan tentang belajar sebagai berikut:

Belajar adalah suatu kegiatan yang didasari dan mempunyai tujuan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang didapat dari pengalaman atau latihan-latihan dan bukan disebabkan pertumbuhan atau kematangan yang bersifat menetap.

Dari beberapa pendapat sebelumnya tentang belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru sebagai hasil interaksi antara si pelajar dengan lingkungannya dimana perubahan yang terjadi dalam belajar cenderung bersifat menetap.
Setelah mendefinisikan hasil dan belajar selanjutnya sudah dapat diberikan pengertian tentang hasil belajar sebagai hasil yang diperoleh setelah seseorang melakukan kegiatan belajar dimana hasil tersebut dalam bentuk nilai. Sebagaimana yang terdapat dalam kamus besar bahasa Indonesia (Depdiknas 2007 : 789) diperoleh pengertian bahwa hasil belajar adalah ”hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau di perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian”.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil belajar yang nyata dari perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik sebagai indikator kualitas yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar dalam bidang studi tertentu. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar murid dalam bidang studi IPA dalam bentuk nilai yang diperoleh melalui hasil evaluasi atau penilaian setelah proses belajar-mengajar berlangsung.   

3. Hakekat  Ilmu Pengetahuan Alam
 Alam ini penuh dengan keragaman, tetapi juga penuh dengan tatanan, Ilmu Pengetahuan Alam menawarkan cara-cara untuk kita agar dapat memahami kejadian-kejadian di alam dan agar kita dapat hidup di dalam alam ini. 

 Ilmu Pengetahuan Alam pada hakekatnya sebagai suatu produk dan proses. Ilmu Pengetahuan Alam sebagai suatu produk tidak dapat dipisahkan  dari hakekatnya sebagai proses. Produk Ilmu Pengetahuan Alam adalah fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip, serta teori-teori. Prosedur yang dipergunakan oleh para ilmuwan untuk mempelajari alam ini adalah prosedur empirik dan analisis. 

Dalam prosedur empirik ilmuwan mengumpulkan informasi untuk selanjutnya dianalisa. Prosedur empirik dalam Ilmu Pengetahuan Alam mencakupi observasi (pengamatan), klasifikasi dan pengukuran. Sedangkan dalam prosedur analitik ilmuwan menginterpretasikan penemuan mereka dengan mempergunakan hipotesa, eksperimen, menarik kesimpulan dan memprediksi. Untuk menjalankan suatu  penelitian tentang alam diperlukan pengetahuan terpadu tentang proses dan materi dalam topik yang akan diselidiki.

Ilmu Pengetahuan Alam untuk tingkat anak-anak harus dimodifikasi agar anak anak dapat mempelajarinya, Ide-ide dan konsep-konsep harus disederhanakan agar sesuai  dengan kemampuan anak untuk memahaminya. 

a. Ilmu Pengetahuan Alam Sebagai Produk

Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk karena merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan kegiatan analitik yang dilakukan oleh para ilmuwan selama berabad-abad.  Bentuk IPA sebagai produk adalah fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan teori-teori IPA. Jika ditelaah lebih lanjut maka fakta-fakta  merupakan hasil dari kegiatan empirik dalam IPA, sedangkan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan teori-teori dalam IPA merupakan hasil kegiatan analitik. 

Fakta-fakta dalam pelajaran IPA adalah pernyataan-pernyataan tentang benda-benda yang benar-benar ada atau peristiwa-peristiwa  yang betul-betul terjadi dan sudah dikonfirmasikan secara obyektif. Contoh-contoh fakta seperti ular tergolong binatang reptil, air membeku pada suhu  nol drajat celcius dan lain-lain. 

Konsep IPA adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA. Konsep merupakan penghubung  antara fakta-fakta  yang ada hubungannya. Contoh-contoh konsep IPA adalah  benda-benda hidup dipengaruhi  oleh lingkungan, benda-benda tertentu berubah wujudnya  bila menyerap atau melepaskan energi, dan lain-lain. 

Prinsip IPA adalah generalisasi  tentang hubungan dianatara konsep-konsep IPA. Contohnya udara dipanaskan akan memuai, adalah prinsip yang menghubungkan konsep-konsep  udara, panas dan pemuaian. Prinsip ini mengatakan jika udara dipanaskan akan memuai. Menuru para ilmuwan  prinsip merupakan deskripsi yang paling tepat tentang obyek atau kejadian. 

Teori ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang saling berhubungan. Suatu teori merupakan model atau gambaran yang dibuat oleh ilmuwan untuk  gejala alam. Teori ilmiah membantu kita untuk memahami, memprediksi dan kadang-kadang  mengendalikan berbagai gejala alam. Contoh: teori meteorology membantu para ilmuwan untuk memahami mengapa  dan bagaimana kabut itu terbentuk. Teori meteorologi ini membantu kita  untuk memahami bagaimana kabut dan awan itu terbentuk. 

b. Ilmu Pengetahuan Alam  sebagai Proses

Memahami IPA berarti juga memahami proses IPA yaitu memahami bagaimana mengumpulkan  fakta-fakta dan memahami bagaimana hubungan fakta-fakta untuk menginterpretasikannya. Para ilmuwan mempergunakan berbagai prosedur  empirik dan prosedur analitik dalam usaha mereka untuk memahami alam semesta ini. Prosedur-prosedur tersebut disebut proses ilmiah atau proses sains. 

Ketrampilan proses IPA adalah ketrampilan yang dilakukan oleh para ilmuwan. Diantaranya adalah mengamati, mengukur, manarik kesimpulan, mengendalikan variabel. Merumuskan hipotesa, membuat grafik dan table data, membuat definisi operasional, dan melakukan eksperimen. 

Pengertian mengamati di dalam IPA adalah mengumpulkan informasi mempergunakan semua alat indra atau mempergunakan istrumen untuk membantu pengindera. Bahkan IPA dimulai dari pengamatan terhadap alam. 

c. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berarti ”ilmu” tentang ”pengetahuan alam”. Menurut Darmodjo dan Kaligis (1992:3) bahwa ”ilmu artinya pengetahuan yang  benar”. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya  masuk  akal  atau logis, diterima oleh akal sehat. Sedangkan obyektif artinya sesuai dengan obyeknya, sesuai dengan kenyataan. Adapun pengetahuan alam menurut Darmodjo dan Kaligis (1992:3) adalah ”pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya”. Adapun pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui manusia. Jadi secara singkat IPA adalah pengetahuan rasional dan obyektif tentang alam semesta dengan segala isinya. 


Secara khusus, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk Sekolah Dasar Luar Biasa  tunagrahita ringan sebagaimana yang termuat dalam standar isi dan standar kompetensi  dasar meliputi aspek-aspek sebagai berikut (2006:118):

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan dan kesehatan.

b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, meliputi cair, padat, dan gas.

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya.
d.  Prinsip Mengajar IPA

Mengajar dan belajar suatu proses yang tak dapat dipisahkan. Suatu pengjaran akan berhasil apabila terjadi proses mengajar dan proses belajar yang harmoni. Menurut Jhon S. Richardson dalam buku  Pendidikan IPA 2 (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis:1992/1993) ada 7 prinsip dalam proses belajar mengajar IPA. Ketujuh prinsip itu adalah:

1) Prinsip Keterlibatan Siswa Secara aktif

Dalam pelajaran IPA sering dilupakan  keterlibatan siswa secara aktif  merupakan bagian yang esensial dari suatu proses belajar mengajar.  Keterlibatan siswa secara aktif  menurut Richarsodson dimaksudkan  agar murid ikut berbuat sesuatu untuk memperoleh ilmu yang mereka  cari. Guru IPA termasuk orang yang beruntung karena  objek belajar IPA terdapat dimana-mana. Oleh sebab itu guru dapat mengajak  murid-muridnya  untuk melakukan kegiatan mendapatkan ilmu  dari tangan pertama. 

2) Prinsip Belajar Berkesinambungan

Yang dimaksudkan dengan prinsip belajar berkesinambungan adalah proses belajar yang dimulai dari apa-apa yang telah dimilki siswa. Dalam hal ini pengetahuan yang telah dimiliki siswa merupakan jembatan yang sangat esensial bagi siswa untuk meraih  pengetahuannya yang baru. 

3) Prinsip Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang menyebabkan  seseorang  mau berbuat sesuatu. Dalam proses belajar IPA tentunya motivasi dimaksudkan sebagai dorongan untuk mau belajar IPA. Dorong  itu dapat bersumber dari kebutuhan yang hakiki manusia maupun yang berasal dari luar. 

4) Prinsip Multi Saluran

Adalah suatu kenyataan bahwa daya penerimaan masing-masing siswa tidak sama. Maksudnya,  ada siswa  yang mudah belajar melalui membaca, ada siswa  yang mudah mengerti apabila diberi ceramah oleh guru. Ada juga yang mengerti kalau ikut aktif melakukan percobaan. Oleh karena itu penggunaan multi saluran dalam proses belajar IPA sangat diperlukan agar semua murid  dengan berbagai kemampuan daya tangkap dapat menerima pelajaran dengan baik. 

5) Prinsip Penemuan

Proses penemuan dalam belajar IPA bagi siswa sangat penting . Dengan penemuan sendiri dapat mengembangkan  kemampuan intelektual dan sikap kritis siswa. Menurut J. Bruner dalam buku Pendidikan IPA 2 (Hendro Darmodjo  dan Jenny R.E Kaligis 1992/1993:14) ada empat alasan mengapa proses penemuan itu penting bagi siswa yaitu:

1). Dapat mengembangkan kemampuan intelektual siswa.

2). Mendapatkan motivasi intrinsik.

3). Menghayati bagaimana ilmu itu diperoleh.

4). Memperoleh daya ingat yang lebih lama. 
6) Prinsip Totalitas

  Guru yang baik adalah yang dapat memberikan kondisi belajar menunjang tercapainya tujuan belajar, yaitu dengan melibatkan murid secara total  dengan menggunakan segenap pancaindra, emosi, fisik maupun pikirannya.  

7) Prinsip Perbedaan Individu

Prinsip ini tidak dimaksudkan untuk membeda-bedakan siswa, tetapi bertolak  pada suatu kenyataan bahwa setiap siswa antara yang satu memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lain. Perbedaan individu ini terutama  ditujukan  kepada adanya perbedaan kemampuan dan perbedaan minat termasuk motivasi belajar. 

4. Metode Pembelajaran Eksperimen
a. Pengertian Metode 
Metode berasal dari kata Yunani ”Methodos” yang berarti jalan, cara untuk melakukan sesuatu. Poerwardarminta (1996) mengatakan metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.

Menurut Lisnawaty Simanjuntak dalam (Subana dan Sunarti, 2009 : 20) metode adalah cara pendekatan yang akan dilakukan sehingga sasaran yang diharapkan dapat tercapai atau terlaksana. 


Berdasarkan  definisi di atas  dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara sistematis dan terencana  untuk mencapai sasaran tertentu. Sedangkan metode pembelajaran   cara yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar  dengan tujuan  untuk mencapai tujuan dalam mengajar (Ali, 1984: 28). 

5. Pengertian Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri , mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu. 


Metode Eksperimen adalah Metode atau cara di mana guru dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu latihan atau percobaan untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari sesuatu aksi. 
Hal-hal yang Perlu di perhatikan dalam melakukan Metode Eksperimen
1. Persiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang di butuhkan
2. Usahakan siswa terlibat langsung sewaktu mengadakan eksperimen

3. Sebelum di laksanakan eksperimen siswa terlebih dahulu di berikan penjelasan dan

petunjuk- petunjuk seperlunya.

4. Lakukan pengelompokan atau masing-masing individu melakukan percobaan yang telah di rencanakan bila hasilnya belum memuaskan dapat di ulangi lagi untuk membuktikan kebenaranya. 
5. Setiap kelompok atau individu dapat melaporkan hasil percobaanya secara tertulis. 
Kelebihan Metode Eksperimen

1. Menambah keaktifan untuk berbuat dan memecahkan sendiri sebuah permasalahan

2. Dapat melaksanakan metode ilmiah dengan baik

Kekurangannya Metode Eksperimen

1. Tidak semua mata pelajaran dapat menggunakan metode ini

2. Murid yang kurang mempunyai daya intelektual yang kuat kurang baik hasilnya.
Langkah-langkah metode eksperimen
1. Menerangkan Metode Eksperimen

2. Membicarakan terlebih dahulu permasalahan yang signifikan untuk di angkat
3. Sebelum guru menetapkan alat yang di perlukan langkah-langkah apa saja yang harus di catat dan variabel-variabel apa yang harus di kontrol 
4. Setelah eksperimen di lakukan guru harus mengumpulkan laporan, memproses kegiatan, dan mengadakan tes untuk menguji pemahaman murid.
5. Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Berdasarkan ketentuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) penentuan ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah dikenal dengan istilah KKM, dengan berpedoman pada 3 pertimbangan yaitu: (1) Tingkat esensial (kepentingan); (2) Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan); (3) Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik; dan (4) Kemampuan sumber daya pendukung. Dengan demikian setiap sekolah dan setiap mata pelajaran memiliki KKM yang dapat berbeda dengan sekolah lain (Trianto, 2008). Di SLB YPP Bajeng Raya, nilai standar KKM yang digunakan adalah 65.
B. Kerangka Pikir
Anak tunagrahita ringan adalah  mereka yang mengalami kekurangan atau keterbelakangan dalam hal akademik, mereka sulit untuk memahami hal-hal yang bersifat abstrak sehingga membutuhkan pelayanan khusus dalam pendidikannya. 



Oleh karena itu layanan pendidikan dan pengajaran hendaknya dirancang sebaik mungkin. Metode yang digunakan dalam pelajaran IPA hendaknya  dapat mengembangkan kemampuan murid untuk berpikir logis, konseptual, dan analisis sederhana. 



Untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, konseptual, dan analisis sederhana bagi murid tunagrahita ringan  dalam  mata pelajaran IPA diperlukan suatu metode yang tepat. Metode experimen merupakan salah satu metode  yang dapat digunakan  untuk  mengembangkan kemampuan berpikir  logis, konseptual, dan analisis sederhana.  Melalui metode ini  anak belajar melalui pengalaman kongkret dengan pengalamannya sendiri. Dalam hal ini, guru menangani pelaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan pengalamannya sehingga siswa dengan mudah dapat memperoleh pelajaran yang  bermutu. Pengalaman  konkret yang telah dimiliki oleh siswa dapat dijadikan titik tolak kegiatan pembelajaran dalam usaha memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan watak. Karena belajar melalui pengalaman merupakan suatu proses, diperlukan  pengetahuan dan ketrampilan khusus untuk melaksanakan proses itu.
C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka diajukan pertanyaan sebagai berikut:

1. 
Bagaimanakah hasil belajar IPA sebelum menggunakan metode eksperimen  pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa?
2. 
Bagaimanakah hasil belajar IPA sesudah menggunakan metode eksperimen pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa?
3. Apakah ada peningkatan hasil belajar IPA setelah menggunakan metode eksperimen pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa? 
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